BABI

PENDAHULUAN

A. Lasar Belakang Masslsh

Pengendalian ®rencana dan akhvitas yang merupakan karakteristik dasar
dari industri moderm, sebab pada dasamya pengendalian yang efektif ass
manusia, bahap, mesin, dan vang merupakan aspek yang sangat penting demi
kelangsungan bidup pevusahaan. Sejalan dengan perkembangan suatu perusahaan
maka untuk menghadapi tektor-faktor tersebut di atas haruslah dipectimbangkan
pengendalian yang dapat menunjang seluruh aktivitas produksi sehingga dapat
mencapai semua tujuan perusahaan

Pengendalian Mansjemen juga tidak teriepas dan kenyataan bahwa dalam
otganisasi melibatkan individu-individu. Aktivitas individu ini diarahkan untuk
mencapai tujuan organisasi. Tujuan-tujuan pribadi dan individu-individu itu
sering sekali difupakan. Tujuan pribadi seseorang bisa selaras dengan tujuan
organisasi bisa juga tidak selaras. Ketidakselarasan tujuan mengakibatkan tujuan
organisasi atau tujuan individu tidak tercapai, untuk itulah diperlukan suatuy
pengendalian kerja sehiogga tujuan individu dapat selaras dengan tujuan
organisasi, Salah satu alat untuk mencapai tujuzn tersebut adaiah adanya proses
pengendalian manajemen yang baik.

Dewasa ini perkembangan dunia industii semakin maju. Hal itu terbukti dari
banyaknya industn-industi bare yang memproduksi txrbagai macam produk,

dengan demikian kebutuhan akan faktor-faktor produksi menjadi bertambah
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banyak. Di iain pihak kegiaten peruzahaan mempunyai hubungan yang sangat erat
dengan kegiasan produksi. Perusahzan mengadakan kegiatan produksi umtuk
memenuhi kebutuhan pasar. Agar kegiatan produksi dapat berjalan dengan baik.
maka dibutubkap sistem pengendalian bahan baku sebagai bagian yang sangat
penting dalam perusazhaan. Pada akhimya proses pengendalian bahan baku imi
harus diselaraskan dengan semua vnsur pecusahaan.

Pentingnya pengeandalian bahan baku dikarenakan dalam pelaksanaan
kegiasan produksi barang harus ada bahan baku, oleh karena itu di dalam dunia
usaha masalah bahan baku merupakan masalah yang sangat peating Agar jangan
sampa terjadi keterlambatan ketersedinan bahan baku, maka harus diadakan
penentuan persediaan bahan baku secara baik.

Perusshaan akan menghadapi berbagat konsekuensi dalam mencapai
tujusnnya yang berkaitan dengan bahan baku, yaitu harus menanggung biaya
maupun tisiko yang berkailan dengan persediaan. Tesjadinya kekurangan
pecsediaan bahan baku atau tidak adanya bahan baku pada saat dibutuhkan dapat
menyebabkan jalannrya aktiviles produksi terbenti. sebaliknya tertampau
banyaknya persediaan bahan baku akan mengakibatkan tectahannya modal secars
tidak produkiif, sehingga hal ini merupakap salah satu faktor kerugian bagi
perusahaan.

PT MOPOLI RAYA MEDAN merupakan perusahaan manufaktus yang
merupakan industri hulu. PT MOPOLI RAYA MEDAN mengolah bahan baku

berupa kelapa sawit menjadi barang setengah jadi berupa minyak mentah (CPO).
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